BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Tujuan

Pemidanaan Pelatihan Kerja Sebagai Sanksi Pidana Terhadap Anak Yang

Berhadapan Dengan Hukum sebagai berikut:

1. Pelaksanaan sanksi pidana pelatihan kerja di BPRSR Sleman benar-
benar melatih anak untuk bekerja, bukan melatih ketrampilan seperti
anak mendapat pekerjaan untuk membersihkan ruangan kantor, anak
mendapat pekerjaan untuk mebersihkan toilet, dan anak mendapat
pekerjaan untuk membersihkan kebun atau taman yang ada di dalam
lembaga. Waktu pelaksanaan pidana pelatihan kerja perharinya
dilaksanakan selama 6 jam. Anak yang sedang mejalani pidana pelatihan
kerja tidak diperbolehkan untuk meninggalkan BPRSR selama mejalani
masa pemidanaan serta anak harus menginap di tempat asrama yang telah
disediakan.

2. Cara agar tercapainya tujuan dari pemidanaan pidana pelatihan kerja
terhadap anak-anak yang berhadapan dengan hukum yaitu membimbing
anak, memotivasi anak, membantu anak, mengawasi anak, serta
mendampingi anak selama anak menjalankan masa pemidanaannya di

Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja.
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B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Tujuan
Pemidanaan Pelatihan Kerja Sebagai Sanksi Pidana Terhadap Anak Yang
Berhadapan Dengan Hukum, saya memberikan saran sebagai berikut:

Seharusnya pihak dari Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial
Remaja tidak hanya memberikan pelatiahan kerja saja kepada anak yang
berhadapan dengan hukum yang mendapat sanksi pidana pelatihan kerja,
namun diberikan ketrampilan juga, supaya anak ketika selesai menjalankan
masa pemidanaanya dapat menerapkan ketrampilan tersebut untuk mencari
penghasilan. Diupayakan juga agar anak tetap dapat bersekolah selama
menjalani masa pemidanaan pelatihan kerja, atau apabila hal tersebut tidak
memungkinkan untuk dilakukan, anak diberikan pembelajaraan sekolah
dengan mendatangkan pihak dari luar, sehingga anak tetap berada di dalam
lingkungan Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja dan dapat

belajar dengan tenang.
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